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BAB |

PENDAHULUAN

A. DESKRIPSI MATA KULIAH

uapaya dapat menjadi seorang guru yang baik, mahasiswa perlu dilengkapi

dengan sejumlah pengetahuan, sikap dan keterampilan tertentu sehingga

bisa disebut kompeten. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia
nomor 14 tahun 2005 pasal 8, disebutkan setidaknya ada empat kompetensi
yang mesti dipenuhi supaya dapat dikatakan kompeten menjadi guru, yaitu
(1) kompetensi kepribadian, (2) kompetensi pedagogik, (3) kompetensi sosial,
dan (4) kompetensi profesional.

Kompetensi kepribadian adalah kemampuan personal yang mencerminkan
kepribadian seseorang yang dewasa, arif dan berwibawa, mantap, stabil, berakhlak
mulia, serta dapat menjadi teladan yang baik bagi peserta didik. Kompetensi
pedagogik adalah kemampuan seorang guru dalam memahami peserta didik,
merancang dan melaksanakan pembelajaran, pengembangan peserta didik,
dan evaluasi hasil belajar peserta didik untuk mengaktualisasi potensi yang
mereka miliki. Kompetensi sosial yaitu kemampuan yang dimiliki oleh seorang
guru untuk berkomunikasi dan bergaul dengan tenaga kependidikan, peserta
didik, orang tua peserta didik, dan masyarakat di sekitar sekolah.

Kompetensi pedagogik mencakup beberapa aspek, diantaranya adalah:
harus mampu memahami peserta didik dengan lebih mendalam, mampu melakukan
rancangan pembelajaran, mampu melaksanakan pembelajaran, serta mampu
merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran. Guru harus mampu
merancang dan mengevaluasi proses dan hasil belajar peserta didik secara
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berkesinambungan dengan menggunakan metode, melakukan analisis evaluasi
proses dan hasil belajar agar dapat menentukan tingkat ketuntasan belajar
peserta didik, serta memanfaatkan hasil penilaian untuk memperbaiki program
pembelajaran.

Melihat uraian di atas, salah satu kompetensi guru ataupun calon guru
adalah kemampuan untuk merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran,
serta mampu memanfaatkan hasilnya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
Matakuliah Evaluasi Pembelajaran ini adalah mata kuliah yang dimaksudkan
untuk membekali mahasiswa calon guru supaya memiliki salah satu aspek
kompetensi pedagogik tersebut. Matakuliah Evaluasi Pembelajaran diarahkan
supaya mahasiswa memiliki pemahaman, pengatahuan, dan keterampilan
untuk melaksankan evluasi pembelajaran sesuai dengan teknik dan prinsip-
prinsip evaluasi pembelajaran.

Matakuliah Evaluasi Pembelajaran merupakan mata kuliah wajib pada
semua program studi yang bertujuan untuk mempersiapkan calon pendidik
dan tenaga kependidikan profesional. Matakuliah ini membahas tentang cara
merancang dan menyusun instrument evaluasi pencapaian tujuan pembelajaran
dan cara menganalisisnya sesuai kriteria alat ukur yang baik. Materi perkuliahan
meliputi: Konsep dasar evaluasi pembelajaran. Taksonomi tujuan pembelajaran.
Instrumen evaluasi bentuk tes. Penilaian dimensi afektif. Penilaian kinerja (jurnal,
projek, asesmen laboratorium, wawancara, observasi). Penilaian portofolio.
Penilaian berorientasi HOTS. Validitas, reliabilitas, dan analisis butir soal. Pensekoran
dan penilaian dan interpretasi hasil tes. Penilaian Acuan Normatif (PAN) dan
Penilaian Acuan Patokan (PAP). Pengelolaan evaluasi pembelajaran berbasis digital,
serta pelaporan dan pengadministrasian hasil evaluasi pembelajaran.

B. PETUNJUK PENGGUNAAN BUKU AJAR

Sebelum mengunakan buku ajar Evaluasi Pembelajaran ini diharapkan
mahasiswa terlebih dahulu mempelajari petunjuk penggunaan ini. Berikut adalah
beberapa hal yang perlu diperhatikan:

1. Bacalah terlebih dahulu daftar isi dan pendahuluan secara cermat sebelum
lebih jauh mempelajari dan membaca ini buku ajar ini. Melalui daftar isi
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pembaca akan dituntun untuk menemukan materi yang diinginkan sekaligus
memperoleh gambaran utuh tentang keseluruhan ini buku ini. Pada bagian
pendahuluan juga diuraikan standar kompetensi dan deskripsi mata kuliah
secara umum.

2. Pelajari buku ajar ini secara bertahap sesuai dengan materi yang disajikan,
karena materi ini disusun secara runtun dan berkesinambungan.

3. Kerjakan tugas dan soal latihan yang disajikan di setiap akhir bab guna melihat
tingkat penguasaan terhadap setiap topik yang sudah dipelajari.

4. Jika mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas dan soal latihan,
silahkan pelajari kembali materi ajar.

C. CAPAIAN PEMBELAJARAN

Standar kompetensi yang diharapkan pada matakuliah Evaluasi Pembelajaran
adalah mahasiswa diharapkan memiliki pengetahuan dan kemampuan tentang
konsep evaluasi pembelajaran, mendeskripsikan taksonomi tujuan pembelajaran,
merancang dan menggunakan serta mengolah hasil instrumen evaluasi bentuk
tes dan non-tes, melakukan analisis instrumen evaluasi, menerapkan penilaian
acuan normatif dan acuan patokan. Kompetensi dasar dan indikator matakuliah
Evaluasi Pembelajaran dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1.1
Kompetensi Dasar dan Indikator Matakuliah Evaluasi Pembelajaran

Kompetensi

Indikator
Dasar

Konsep dasar Mampu menjelaskan komponen pembelajaran

evaluasi Mampu membedakan konsep pengukuran, penilaian dan evaluasi
pembelajaran | Mampu menjelaskan fungsi dan tujuan evaluasi pembelajaran
Mampu menjelaskan prinsip-prinsip evaluasi pembelajaran
Mampu menjelaskan pendekatan evaluasi pembelajaran
Mampu menjelaskan tehnik evaluasi pembelajaran
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Taksonomi
tujuan
pembelajaran

Mampu menjelaskan konsep tujuan belajar

Mampu menjelaskan taksonomi tujuan belajar

Mampu menjelaskan perbedaan antara standar kompetensi,
kompetensi dasar dan indikator

Mampu merumuskan tujuan pembelajaran

Mampu menjelaskan prinsip SMART dalam rumusan tujuan
belajar

Instrumen
evaluasi bentuk
tes

Mampu menjelaskan pengetian tes objektif dan subjektif

Mampu mengidentifikasi syarat-syarat tes yang baik

Mampu menjelaskan kelebihan dan kelemahan tes objektif dan
subjektif

Mampu menyusun Kisi-kisi tes dan menentukan bentuk tes
Mampu menjelaskan langkah-langkah pengembangan konstruksi
tes objektif dan subjektif

Mampu menyusun instrumen evaluasi bentuk tes objektif (benar-
salah, pilihan berganda, memasangkan, isian singkat), subjektif
(uraian bebas, uraian terstruktur).

Mampu menyusun instrumen evaluasi bentuk tes subjektif
(uraian bebas, uraian terstruktur).

Instrumen
evaluasi bentuk
non-tes

Mampu menjelaskan skala pengukuran dalam instrumen penilaian
non-tes

Mampu mengembangkan instrumen evaluasi bentuk non-tes

Penilaian kinerja

Mampu menjelaskan pengertian penilaian Alternatif dan penilaian

(Penilaian kinerja
Otentik) Mampu menjelaskan bentuk-bentuk penilaian kinerja
Mampu mengembangkan penilaian kinerja
Mampu Menyusun rubric dan rating scale untuk format penilaian
kinerja
Penilaian Mampu menjelaskan pengertian Penilaian Portofolio
portofolio Mampu menjelaskan urgensi penilaian portofolio
Mampu menjelaskan tujuan, fungsi, dan prinsip penilaian
portofolio
Mampu menjelaskan jenis-jenis portofolio
Mampu merancang penilian portofolio
Penilaian Mampu menjelaskan pengertian dan karakteristik HOTS
Eec; (%rsientasi Mampu menjelaskan penilaian berorientasi HOTS dan pengem-

bangan keterampilan abad 21

Mampu menjelaskan karakteristik instrumen evaluasi ber-
orientasi HOTS

Mampu menyusun dan mengembangkan instrumen evaluasi
berorientasi HOTS
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Validitas,
Reliabilitas,
dan Analisis
Butir Soal

Mampu menjelaskan pengertian validitas dan reliabilitas instrumen
evaluasi

Mampu menguraikan macam-macam validitas

Mampu menentukan validatis teoritik instrument evaluasi
Mampu menentukan validatis empirik instrument evaluasi
Mampu menentukan reliabilitas instrument evaluasi dengan
teknik belah dua

Mampu menentukan reliabilitas instrument evaluasi dengan
teknik non belah dua

Mampu menghitung daya pembeda butir soal

Mampu menghitung keefektifan pengecoh (distractor)

Mampu menghitung tingkat kesukaran butir soal

Pensekoran dan
Penilaian dan
interpretasi
hasil tes

Mampu menjelaskan pengertian skor, bobot, dan nilai

Mampu melakukan penyekoran hasil tes bentuk objektif dan uraian
Mampu menjelaskan langkah-langkah pengembangan peskoran
tes dan pedoman pesekoran

Mampu mengkonversi penyekoran hasil test menjadi nilai

Penilaian Acuan
Normatif (PAN)
dan Penilaian
Acuan Patokan
(PAP)

Mampu menjelaskan tujuan dan fungsi Penilaian Acuan Normatif
(PAN)

Mampu menjelaskan tujuan dan fungsi Penilaian Acuan Patokan
(PAP)

Mampu mengkonversi skor menjadi nilai Penilaian Acuan Normatif
(PAN) dan Penilaian Acuan Normatif (PAN) skala 10, skala 9,
dan skala 5

Pengelolaan
evaluasi
pembelajaran
berbasis digital

Mampu mendesain dan mengelola evaluasi pembelajaran ber-
basis digital

Mampu melaksanakan evaluasi pembelajaran dengan meman-
faatkan platform evaluasi pembelajaran berbasis digital

D. EVALUASI

Evaluasi yang digunakan dalam menggunakan buku ajar ini adalah:

1. Evaluasi formatif melalui tugas dan soal latihan yang tertera pada setiap
akhir bab buku ini.

Tagihan lain yang diberikan oleh dosen kepada mahasiswa secara individu

atau kelompok dalam proses pembelajaran di kelas.



BAB Il

KONSEP DASAR EVALUASI
PEMBELAJARAN

/ Setelah mempelajari materi ini, mahasiswa diharapkan mampu: \

- Menjelaskan komponen pembelajaran
- Membedakan konsep pengukuran, penilaian dan evaluasi
- Menjelaskan fungsi dan tujuan evaluasi pembelajaran
- Menjelaskan prinsip-prinsip evaluasi pembelajaran
- Menjelaskan pendekatan evaluasi pembelajaran
\ - Menijelaskan tehnik evaluasi pembelajaran /

2005) disebutkan bahwa seorang guru adalah pendidik profesional

yang tugas utamanya adalah mendidik, membimbing, mengajar,
menilai, melatih, dan mengevaluasi peserta didik mulai dari pendidikan usia
dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan formal. Salah
satu tugas utama pendidik adalah melaksanakan evaluasi.

D alam Undang-Undang tentang Guru dan Dosen (UU No. 14 tahun

Dalam Undang-Undang yang sama juga disebutkan tentang empat kompetensi
yang harus dimiliki oleh pendidik, yaitu: 1) kompetensi kepribadian, 2) kompetensi
pedagogik, 3) kompetensi sosial, dan 4) kompetensi professional.

Kompetensi kepribadian adalah kemampuan personal yang dapat mencerminkan
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kepribadian seseorang yang dewasa, arif dan berwibawa, mantap, stabil, berakhlak
mulia, serta dapat menjadi teladan yang baik bagi peserta didik.

Kompetensi sosial adalah kemampuan yang dimiliki oleh seorang pendidik
untuk berkomunikasi dan bergaul dengan tenaga kependidikan, peserta didik,
orang tua peserta didik, dan masyarakat di sekitar sekolah.

Kompetensi profesional adalah penguasaan terhadap materi kurikulum
mata pelajaran dan substansi ilmu yang menaungi materi pembelajaran dan
menguasai struktur serta metodologi keilmuannya.

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan seorang pendidik untuk memahami
peserta didik, merancang dan melaksanakan pembelajaran, pengembangan
dan evaluasi hasil belajar peserta didik untuk mengaktualisasi potensi yang
mereka miliki. Salah satu kompetensi pedagogik pendidik adalah harus mampu
merancang dan mengevaluasi proses dan hasil belajar peserta didik secara
berkesinambungan dengan menggunakan metode, melakukan analisis evaluasi
proses dan hasil belajar agar dapat menentukan tingkat ketuntasan belajar
peserta didik, serta memanfaatkan hasil penilaian untuk memperbaiki pro-
gram pembelajaran.

Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 57 ayat (1);
Evaluasi dilakukan dalam rangka pengendalian mutu pendidikan secara Nasional
sebagai bentuk akuntabilitas penyelenggara pendidikan kepada pihak-pihak
yang berkepentingan, diantaranya terhadap peserta didik, lembaga, dan program
pendidikan.

A. KOMPONEN PEMBELAJARAN

Pembelajaran adalah padanan untuk istililah “instruction” dalam bahasa
Inggris. Sedangkan dalam bahasa Yunani disebut dengan “instructus” atau
“intruere” yang berarti menyampaikan pikiran. Pembelajaran pada dasarnya
adalah proses untuk menciptakan suasana lingkungan sedemikian rupa sehingga
terjadi interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar yang
meyebabkan terjadinya peristiwa belajar pada peserta didik.
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Istilah pembelajaran sering digunakan secara bergantian dengan istilah
pengajaran. Kedua istilah ini kadang dimaknai berbeda dan kadang dianggap
sama. Kata pengajaran baisanya muncul dalam konteks hubungan guru dan
murid pada kelas formal. Sedangkan penbelajaran meliputi kegiatan belajar
mengajar yang tidak dihadiri guru secara fisik. Dengan demikian, kata pengajaran
memiliki lingkup yang lebih sempit dibanding pembelajaran. Meskipun demikian
ada yang berpandangan bahwa istilah pengjaran dan pembelajaran pada hakekatnya
sama, yaitu sutau proses interaksi antara guru dan siswa dalam mencapai tujuan
pembelajaran.

Meskipun demikian mesti diingat bahwa peran guru tidak hanya sebatas
pengajar atau penyampai ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai pembimbing,
pengembang, dan pengelola kegiatan pembelajaran dalam rangka memfasilitasi
kegiatan belajar siswa untuk mecapai tujuan belajar yang telah ditetapkan.

Terjadinya peristiwa pembelajaran adalah kombinasi keterlibatan dari
berbagai unsur yang merupakan komponen yang saling terkait dan tidak dapat
dipisahkan antara satu dengan yang lain. Komponen-komponen tersebut menurut
Moedjiono & Dimyati (1993) adalah peserta didik, guru, tujuan pembelajaran,
materi/isi, metode, media dan evalusi. Keseluruhan komponen tersebut membantuk
satu kesatuan menjadi sebuah sistem. Meskipun masing-masing komponen
pembelajaran memiliki fungsi dan peran yang berbeda, tetapi perpaduan antar
komponen tersebut membuat proses pembelajaran menjadi lebih sistematis
dan berbasil. Secara skematis, hunbungan antar komponen dalam pembelajaran
dapat digambarkan sebagai berikut:
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KOMPONEN-
KOMPONEN
PEMBELAJARAN

METODA

Gambar 2.1 Pembelajaran sebagai suatu system

SUMBER
BELAJAR

1. Tujuan Pembelajaran

Komponen mendasar dalam pembelajaran adalah tujuan yang hendak
dicapai dalam pembelajaran. Rumusan tujuan merupakan aspek fundamental
untuk mengarahkan proses pembelajaran. Tujuan adalah target yang ingin
dicapai kegiatan pembelajaran. Tujuan pembelajaran merupakan tujuan antara
dalam rangka mencapai tujuan-tujuan lain yang lebih tinggi tingkatannya.

Secara hierarkis, tujuan pembelajaran adalah sebagai berikut:

a. Tujuan Pendidikan Nasional

Tujuan pendidikan nasional merupakan sasaran akhir dari setiap usaha
pendidikan, baik pendidikan formal, informal, maupun non formal. Tujuan
pendidikan nasional terdapat pada undang-undang dasar 1945 versi amendemen,
yaitu pada Pasal 31 ayat 3 yang berbunyi “pemerintah mengusahakan dan
menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan
dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa yang diatur dengan undang-undang”. Pasal 31 ayat 5 yang berbunyi
“pemerintah memejukan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan menunjang
tinggi nilai-nilai agama dan persatuan bangsa untuk kemajuan peradaban serta
kesejahteraan umat manusia”.
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Sebagai penjabaran undang-undang dasar 1945 di atas, dalam undang-
undang sistem pendidikan nasional (Undang-UNo.20 tahun 2003) pasal 3
disebutkan: “pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.

b. Tujuan Institusional

Tujuan institusional merupakan tujuan yang harus dicapai oleh setiap
sekolah atau jenjang lembaga pendidikan. Tujuan ini sebagai kualifikasi yang
harus dimiliki oleh setiap peserta didik setelah mereka menempuh program
di suatu lembaga pendidikan. Tujuan institusional juga merupakan tujuan
antara untuk mencapai tujuan umum yang berbentuk kompetensi lulusan
setiap jenjang seperti standar kompetensi pendidikan dasar, menengah, kejuruan,dan
pendidikan tinggi.

Dalam peraturan pemerintah No.19 tahun 2005 tentang Standar Nasional
pendidikan bab V pasal 26 dijelaskan bahwa standar kompetensi lulusan pada
jenjang pendidikan dasar bertujuan untuk meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan,
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti
pendidikan yang lebih tinggi.

Standar kompetensi lulusan pada jenjang pendidikan menengah umum
bertujuan meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak
mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan yang
lebih tinggi.

Standar kompetensi lulusan pada jenjang pendidikan kejuruan bertujuan
untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia,
serta keterampilan untuk mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut yang
sesuai dengan kejuruannya.

Standar kompetensu lulusan pada pendidikan tinggi bertujuan untuk mem-
persiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang berakhlak mulia,
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memiliki pengetahuan, keterampilan, kemandirian, dan sikap untuk menemukan,
mengembangkan, serta menerapkan ilmu, teknologi yang bermanfaat.

c. Tujuan Kurikuler.

Tujuan kurikuler merupakan tujuan yang harus dicapai untuk setiap bidang
studi atau mata pelajaran. Tujuan kurikuler didefinisikan sebagai kualifikasi
yang harus dimiliki oleh setiap peserta didik setelah mereka menyelesaikan
suatu mata pelajaran tertentu. Tujuan kurikuler harus dapat mendukung dan
dapat diarahkan untuk mencapai tujuan institusional.

Didalam peraturan pemerintah No.19 tahun 2005 tentang standar nasional
pendidikan pasal 6 bahwa kurikulum jenis pendidikan umum, kejuruan, dan
khusus pada jenjang pendidikan dasar dan menengah terdiri dari lima kelompok
mata pelajaran.

1). Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia. Bertujuan untuk membantu
peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa serta berakhlak mulia. Tujuan tersebut dicapai melalui kegiatan
agama, kewarganegaraan, kepribadian dan lain sebagainya.

2). Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian. Bertujuan
untuk membentuk pesertadidik menjadi manusia yang memiliki rasa kebanggaan
dan cinta tanah air. Tujuan ini dicapai melalui kegiatan agama, akhlak mulia,
bahasa, seni dan budaya, dan pendidikan jasmani.

3). Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi. Bertujuan untuk
mengembangkan logika, kemampuan berfikir, dan analisis peserta didik.
Tujuan ini dicapai melalui kegiatan bahasa, matematika, ilmu pengetahuan
alam, ilmu pengetahuan sosial, keterampilan, teknologi informasi dan komunikasi,
dan muatan lokal yang relevan.

4). Kelompok mata pelajaran estetika bertujuan untuk membentuk karakter
peserta didik agar menjadi manusia yang memiliki rasa seni dan pemahaman
budaya. Tujuan ini dapat dicapai dengan kegiatan bahasa, seni dan budaya,
keterampilan, serta muatan lokal yang relevan.
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5). Kelompok mata pelajaran jasmani, olah raga, dan kesehatan. Bertujuan untuk
membentuk karakter peserta didik agar menjadi sehat jasmani dan rohaninya,
dan menumbuhkan rasa sportifitas yang tinggi. Tujuan ini dapat dicapai
melalui kegiatan pendidikan jasmani, olah raga, pendidikan kesehatan, ilmu
pengetahuan alam, dan muatan lokal yang relevan.

d. Tujuan Instruksional/Pembelajaran

Tujuan intstruksional/pembelajaran adalah tujuan yang akan dicapai dari
setiap kegiatan intruksional atau pembelajaran. Tujuan ini sering dibedakan
menjadi dua bagian, yaitu:

1) Tujuan pembelajaran umum, yaitu tujuan pembelajaran yang sifatnya masih
umum dan belum menggambarkan tingkah laku yang sfesifik.

2) Tujuan pembelajaran khusus, yaitu penjabaran dari tujuan pembelajaran
umum. Tujuan ini dirumuskan oleh guru agar tujuan pembelajaran umum
tersebut lebih spesifik dan dapat diukur tingkat ketercapaiannya.

Perlu menjadi perhatian, bahwa tujuan pembelajaran menjadi acuan mengukur
keberhasilan pembelajaran. Tujuan pembelajaran juga menjadi landasan untuk
menetukan materi pelajaran, strategi, media, dan evaluasi pembelajaran. Perilaku
atau kompetensi yang dapat dilakukan atau ditunjukkan peserta didik merupakan
perilaku yang menunjukkan pencapaian tujuan pembelajaran. Dengan demikian
diperlukan rumusan deskripsi tentang cara untuk mengukur perilaku sebagai
akibat dari hasil belajar. Hal tersebut menjadi bagian penting yang dilakukan
oleh evaluasi pembelajaran dengan rumusan intrumen yang sesuai dengan
tujuan pembelajaran.

2. Materi Pembelajaran

Materi pelajaran (instructional materials) pada dasarnya adalah isi dari
kurikulum, yaitu berupa mata pelajaran dengan topik/sub topik dan rinciannya.
Bila mengacu pada taksonomi Bloom dkk, materi pembelajaran adalah berupa
pengtahuan (kognitif), sikap/nilai (apektif), dan keterampilan (psikomotorik)
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yang harus dikuasai peserta didik dalam rangka memenuhi standar kompetensi
yang ditetapkan. Secara umum isi kurikulum dapat dipilah menjadi tiga unsur
utama yaitu logika, etika, dan estetika.

Materi pembelajaran menempati posisi yang penting dari keseluruhan
kurikulum, yang harus dipersiapkan agar pelaksanaan pembelajaran dapat
mencapai sasaran. Sasaran tersebut harus sesuai dengan Standar Kompetensi
dan Kompetensi Dasar yang harus dicapai oleh peserta didik. Materi yang ditentukan
untuk kegiatan pembelajaran hendaknya benar-benar menunjang tercapainya
standar kompetensi dan kompetensi dasar, serta tercapainya indikator tujuan
pembelajaran.

3. Strategi dan Metode Pembelajaran

Komponen pembelajaran lainnya adalah strategi dan metode pembelajaran.
Komponen ini sangat tergantung pada varibel komponen lainnya, seperti tujuan,
materi, kondisi peserta didik, fasilitas, waktu, dan guru. Strategi pembelajaran
adalah perencanaan, yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (Sanjaya, 2011:186). Sedangkan
metode pembelajaran adalah cara yang dilakukan dalam proses pembelajaran
untuk menyampaikan materi pelajaran, keterampilan atau sikap tertentu agar
pembelajaran berlangsung efektif dan memperoleh hasil yang optimal.

Pemilihan strategi pembelajaran oleh seorang guru akan tergantung pada
pendekatan yang digunakan, sedangkan bagaimana menjalankan strategi
itu dapat dilakukan dengan menerapkan berbagai metode pembelajaran. Selama
proses menjalankan metode pembelajaran, guru dapat menentukan teknik
yang dianggap relevan dengan metode, dan dalam penggunaan teknik setiap
guru memiliki taktik yang berbeda antara satu dengan yang lain. Proses ini dapat
digambarkan sebagai bingkai strategi pembelajaran di bawah ini.
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Model Pembelajaran

Pendekatan Pembelajaran
(Student or Teacher Centered)

=

Strategi Pembelajaran
Exposition, discovery learning
Group-individual learning
—
oy
\'-.I -

Metode Pebelajaran
{Ceramah, Diskusi, Demonstrasi)

uerelefaquiad [opo
Model Pembelajaran

2 5

zal

Teknik dan Taktik Pembelajaran
(Spesitik, Individual, Grup)

Model Pembelajaran

Gambar 2.2 Bingkai Strategi Pembelajaran (Sumantri, 2015:38)

4. Media Pembelajaran

Media pembelajaran tidak bisa dipisahkan dari staregi dan metode yang
digunakan oleh seorang guru dalam pembelajaran. Media pengajaran mencakup
seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai untuk tujuan dan kepentingan
pembelajaran dalam upaya meningkatkan hasil belajar. Media tidak terbatas
berupa alat atau bahan saja, akan tetapi hal-hal lain yang dapat memungkinkan
peserta didik memperoleh pengetahuan. Media juga dapat berbentuk orang,
bahan, peralatan, atau kegiatan yang mencipatkan kondisi yang memungkinkan
peserta didik memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap tertentu.
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5. Evaluasi Pembelajaran

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 39 ayat 2 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyatakan bahwa pendidik adalah tenaga professional yang bertugas
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran,
melakukan bimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.

Dengan demikian, salah satu kompetensi yang harus dimiliki seorang pendidik
adalah kemampuan mengadakan evaluasi, baik dalam proses pembelajaran maupun
penilaian hasil belajar. Kemampuan melaksanakan evaluasi pembelajaran merupakan
kemampuan dasar yang mesti dikuasai oleh seorang pendidik maupun calon
pendidik sebagai salah satu kompetensi professionalnya. Kemampaun melaksanakan
evaluasi pembelajaran merupakan satu kompetensi professional seorang pendidik.

Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa pembelajaran dilaksanakan
dengan maksud untuk mencapai tujuan tertentu. Upaya mencapai tujuan
tersebut diperlukan adanya materi pembelajaran. Melalui penguasaan peserta
didik terhadap materi pelajaran yang disajikan, peserta didik diharapkan sampai
pada tujuan tertentu. Seorang guru juga membutuhkan media serta strategi
dan metode tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Komponen
pembelajaran berikutnya untuk mengetahui keberhasilan proses pembelajaran
yang dilaksanakan serta sesuai atau tidaknya proses pembelajaran yang dilaksanakan
diperlukan evaluasi pembelajaran.

Hubungan antara penilaian dan pengajaran dapat digambarkan seperti
di bawah ini.

Tujuan/Kompetensi

Pengalaman Belajar Hasil Belajar (Penilaian)

Gambar 2.3 Hubungan antara penilaian dan pengajaran
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B. PENGUKURAN, PENILAIAN DAN EVALUASI

Pengukuran, penilaian, dan evaluasi sebenarnya memiliki arti yang berbeda,
meskipun demikian dalam keseharian ketiga istilah ini sering disamakan. Evaluasi
pembelajaran juga sering disamaartikan dengan ujian. Meskipun saling berkaitan,
akan tetapi belum mencakup keseluruhan makna evaluasi yang sebenarnya.
Ujian ulangan harian yang dilakukan guru di kelas atau bahkan ujian akhir
sekolah sekalipun, belum dapat menggambarkan esensi evaluasi pembelajaran.
Sebab, evaluasi pembelajaran pada dasarnya bukan hanya menilai hasil belajar,
tetapi juga proses-proses yang dilalui pendidik dan peserta didik dalam keseluruhan
proses pembelajaran.

Istilah tes, pengukuran (measurement), penilaian (assesment) dan evaluasi
sering disalahartikan dan disalahgunakan dalam praktik evaluasi. Secara konsepsional
istilah-istilah tersebut sebenarnya berbeda satu sama lain, meskipun mempunyai
keterkaitan yang sangat erat.

Tes adalah pemberian suatu tugas atau rangkaian tugas dalam bentuk
soal atau perintah/suruhan lain yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Hasil
pelaksanaan tugas tersebut digunakan untuk menarik kesimpulan-kesimpulan
tertentu terhadap peserta didik.

Pengukuran (measurement) adalah suatu proses untuk menentukan kuantitas
daripada sesuatu. Sesuatu itu bisa berarti peserta didik, starategi pembelajaran,
sarana prasana sekolah dan sebagainya. Untuk melakukan pengukuran tentu
dibutuhkan alat ukur. Dalam bidang pendidikan, psikologi, maupun variabel-
variabel sosial lainnya, kegiatan pengukuran biasanya menggunakan tes sebagai
alat ukur.

Sedangkan penilaian (assesment) adalah suatu proses atau kegiatan yang
sistematis dan berkesinambungan untuk mengumpulkan informasi tentang
proses dan hasil belajar peserta didik dalam rangka membuat keputusan-keputusan
berdasarkan kriteria dan pertimbangan tertentu (Arifin, 2013:4). Jika dilihat
dalam konteks yang lebih luas, keputusan tersebut dapat menyangkut keputusan
tentang peserta didik (seperti nilai yang akan diberikan), keputusan tentang
kurikulum dan program atau juga keputusan tentang kebijakan pendidikan.
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Selanjutnya, istilah evaluasi telah diartikan para ahli dengan cara berbeda
meskipun maknanya relatif sama. Guba dan Lincoln (1985:35), misalnya, mengemukakan
definisi evaluasi sebagai “a process for describing an evaluand and judging its
merit and worth”. Sedangkan Gilbert Sax (1980:18) berpendapat bahwa “evaluation
is a process through which a value judgement or decision is made from a variety
of observations and from the background and training of the evaluator”.

Dalam buku Measurement and Evaluation in Education and Psychology ditulis
William A. Mohrens (1984:10) istilah tes, measurement, evaluation dan assesment
dijelaskan sebagai berikut:

1. Tes, adalah istilah yang paling sempit pengertiannya dari keempat istilah
lainnya, yaitu membuat dan mengajukan sejumlah pertanyaan yang harus
dijawab. Sebagai hasil jawabannya diperoleh sebuah ukuran (nilai angka)
dari seseorang.

2. Measurement, pengertiannya menjadi lebih luas, yakni dengan menggunakan
observasi skala rating atau alat lain yang membuat kita dapat memperoleh
informasi dalam bentuk kuantitas. Juga berarti pengukuran dengan berdasarkan
pada skor yang diperoleh.

3. Evaluasi, adalah proses penggambaran dan penyempurnaan informasi yang
berguna untuk menetapkan alternatif. Evaluasi bisa mencakup arti tes dan
measurement dan bisa juga berarti di luar keduanya. Hasil Evaluasi bisa
memberi keputusan yang professional. Seseorang dapat mengevaluasi baik
dengan data kuantitatif maupun kualitatif.

4. Assesment, bisa digunakan untuk memberikan diagnosa terhadap problema
seseorang. Dalam pengertian ia adalah sinonim dengan evaluasi. Namun
yang perlu ditekankan disini bahwa yang dapat dinilai atau dievaluasi adalah
karakter dari seseorang, termasuk kemampuan akademik, kejujuran, kemampuan
untuk mengejar dan sebagainya.

Kita juga sebenarnya hampir setiap hari melakukan pengukuran, yakni
membandingkan benda-benda yang ada dengan ukuran tertentu, setelah itu kita
menilai, menentukan pilihan mana benda yang paling memenuhi ukuran itulah
yang kita ambil.
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Dua langkah kegiatannya dilalui sebelum mengambil barang untuk kita,
itulah yang disebut mengadakan evaluasi yakni mengukur dan menilai. Kita
tidak dapat mengadakan penilaian sebelum kita mengadakan pengukuran.

- Mengukur adalah membandingkan sesuatu dengan satu ukuran.
Pengukuran bersifat kuantitatif.

- Menilai adalah mengambil suatu keputusan terhadap suatu dengan ukuran
baik buruk. Penilaian bersifat Kualitatif.

- Mengadakan evaluasi meliputi kedua langkah di atas. Yakni mengukur
dan menilai. (Suharsimi:2002:2-3)

Sejalan dengan pengertian evaluasi yang disebutkan di atas, Arifin (2013:5)
mengemukakan bahwa pada hakikatnya evaluasi adalah suatu proses yang
sistematis dan berkelanjutan untuk menentukan kualitas (nilai dan arti) daripada
sesuatu, berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu dalam rangka mengambil
suatu keputusan.

Berdasarkan pengertian tersebut, Arifin selanjutnya menjelaskan beberapa
hal tentang evaluasi, bahwa:

1. Evaluasi adalah suatu proses bukan suatu hasil (produk).

Hasil yang diperoleh dari kegiatan evaluasi adalah gambaran kualitas daripada
sesuatu, baik yang menyangkut tentang nilai atau arti. Sedangkan kegiatan
untuk sampai kepada pemberian nilai dan arti itu adalah evaluasi. Gambaran
kualitas yang dimaksud merupakan konsekuensi logis dari proses evaluasi
yang dilakukan. Proses tersebut tentu dilakukan secarasisternatis dan berkelanjutan,
dalam arti terencana, sesuai dengan prosedur dan aturan, dan terus menerus.

2. Tujuan evaluasi adalah untuk menentukan kualitas daripada sesuatu,
terutama yang berkenaan dengan nilai dan arti.

3. Dalam proses evaluasi harus ada pemberian pertimbangan (judgement).
Pemberian pertimbangan ini pada dasarnya merupakan konsep dasar evaluasi.
Melalui pertimbangan inilah ditentukan nilai dan arti (worth and merit)
dari sesuatu yang sedang dievaluasi. Tanpa pemberian pertimbangan, suatu
kegiatan bukanlah termasuk kategori kegiatan evaluasi.
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4. Pemberian pertimbangan tentang nilai dan arti haruslah berdasarkan kriteria
tertentu. Tanpa kriteria yang jelas, pertimbangan nilai dan arti yang diberikan
bukanlah suatu proses yang dapat diklasifikasikan sebagai evaluasi. Kriteria
ini penting dibuat oleh evaluator dengan pertimbangan (a) hasil evaluasi
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah (b) evaluator lebih percaya
diri (¢) menghindari adanya unsur subjektifitas (d) memungkinkan hasil
evaluasi akan sama sekalipun dilakukan pada waktu dan orang yang berbeda,
dan (e) memberikan kemudahan bagi evaluator dalam melakukan penafsiran
hasil evaluasi.

Secara skematis hubungan tes, pengukuran (measurement), penilaian (assesment)
dan evaluasi dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2.4 Hubungan Tes, Pengukuran, Penilaiandan dan Evaluasi

C. FUNGSI DAN TUJUAN EVALUASI PEMBELAJARAN

Secara umum tujuan evaluasi pembelajaran adalah untuk mengetahui
keefektifan dan efisiensi sistem pembelajaran secara luas. Sistem pembelajaran
dimaksud meliputi: tujuan, materi, metode, media, sumber belajar, lingkungan
maupun sistem penilaian itu sendiri. Selain itu, evaluasi pembelajaran juga
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ditujukan untuk menilai efektifitas strategi pembelajaran, menilai dan meningkatkan
efektifitas program kurikulum, menilai dan meningkatkan efektifitas pembelajaran,
membantu belajar peserta didik, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan
peserta didik, serta untuk menyediakan data yang membantu dalam membuat
keputusan.

Chittenden (1994) secara simpel mengklasifikasikan tujuan penilaian (assessment
purpose) adalah untuk (1). keeping track, (2). checking- up, (3). finding-out,
and (4). summing-up. Keempat tujuan tersebut oleh Arifin (2013:15) diuraikan
sebagai bertikut:

1. Keeping track, yaitu untuk menelusuri dan melacak proses belajar peserta
didik sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah ditetapkan.
Untuk itu, guru harus mengumpulkan data dan informasi dalam kurun
waktu tertentu melalui berbagai jenis dan teknik penilaian untuk memperoleh
gambaran tentang pencapaian kemajuan belajar peserta didik.

2. Checking-up, yaitu untuk mengecek ketercapaian kemampuan peserta didik
dalam proses pembelajaran dan kekurangan-kekurangan peserta didik
selama mengikuti proses pembelajaran. Dengan kata lain, guru perlu melakukan
penilaian untuk mengetahui bagian mana dari materi yang sudah dikuasai
peserta didik dan bagian mana dari materi yang belum dikuasai.

3. Finding-out, yaitu untuk mencari, menemukan dan mendeteksi kekurangan
kesalahan atau kelemahan peserta didik dalam proses pembelajaran, sehingga
guru dapat dengan cepat mencari alternatif solusinya.

4. Summing-up, yaitu untuk menyimpulkan tingkat penguasaan peserta didik
terhadap kompetensi yang telah ditetapkan. Hasil penyimpulan ini dapat
digunakan guru untuk menyusun laporan kemajuan belajar ke berbagai
pihak yang berkepentingan.

Dengan mengetahui makna penilaian ditinjau dari berbagai segi dalam
sistem pendidikan, maka dengan cara lain dapat dikatakan bahwa tujuan
atau fungsi penilaian ada beberapa hal:

1. Penilaian berfungsi selektif.
Dengan cara mengadakan penilaian guru mempunyai cara untuk mengadakan
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seleksi atau penilaian terhadap peserta didiknya. Penilaian itu sendiri mempunyai
beberapa tujuan, antar lain :

a. Untuk memilih peserta didik yang dapat diterima di sekolah tertentu.

b. Untuk memilih peserta didik yang dapat naik ke kelas atau tingkat berikutnya.

c. Untuk memilih peserta didik yang seharusnya mendapat beapeserta didik.

d. Untuk memilih peserta didik yang sudah berhak meninggalkan sekolah,
dan sebagainya.

. Penilaian berfungsi diagnotik.

Apabila alat yang digunakan dalam penilaian cukup memenuhi persyaratan,
maka dengan melihat hasilnya, guru akan mengetahui kelemahan peserta
didik. Disamping itu diketahui pula sebab-sebab kelemahan itu. Jadi dengan
mengadakan penilaian, sebenarnya guru mengadakan diagnosa kepada peserta
didik tentang kebaikan dan kelemahannya. Dengan diketahui sebab-sebab
kelemahan ini, maka akan lebih mudah dicari untuk cara mengatasinya.

. Penilaian berfungsi sebagai penempatan.

Sistem baru yang kini banyak dipopulerkan di negara Barat, adalah sistem
belajar sendiri. Belajar sendiri dapat dilakukan dengan cara mempelajari
sebuah paket belajar, baik itu berbentuk modul maupun paket belajar yang
lain. Sebagai alasan dari timbulnya sistem ini adalah adanya pengakuan
yang besar terhadap kemampuan individual. Setiap peserta didik sejak lahirnya
telah membawa bakat sendiri sendiri sehingga pelajaran akan lebih efektif
apabila disesuaikan dengan pembawaan yang ada. Akan tetapi disebabkan
karena keterbatasan sarana dan tenaga, pendidikan, yang bersifat indi-
vidual kadang-kadang sukar sekali dilaksanakan. Pendidikan yang bersifat
malayani perbedaan kemampuan, adalah pengajaran secara kelompok.

Untuk dapat menentukan dengan pasti dikelompok mana seorang peserta
didik harus ditempatkan, digunakan suatu penilaian. Sekelompok peserta
didik yang mempunyai hasil penilaian sama, akan berada dalam kelompok
yang sama dalam belajar.

. Penilaian berfungsi sebagai pengukur keberhasilan.
Fungsi dari penilaian dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana suatu
program berhasil diterapkan. Telah disinggung pada bagian sebelum ini,
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keberhasilan program ditentukan oleh beberapa faktor yaitu: guru, metode/
strategi pembelajaran, media pembelajaran, kurikulum, sarana dan sistem
administrasi.

Selain dari itu penilaian juga berguna bagi semua pihak pemangku kepentingan,
mulai dari peserta didik, tenaga pengajar, sekolah dan juga masyarakat. Khusus
bagi peserta didik, guru dan sekolah penilaian memberikan manfaat sebagai
berikut:

1. Pesertadidik.
Dengan diadakannya penilaian, maka peserta didik dapat mengetahui sejauh
mana telah berhasil mengikuti pelajaran yang diberikan guru. Hasil yang
diperoleh peserta didik dari pekerjaan menilai ini ada 2 kemungkinan:

a. Memuaskan
Jikapesertadidikmemperoleh hasil yang memuaskan, dan hal itu menyenangkan,
tentu kepuasan itu ingin diperolehnya lagi pada kesempatan lain waktu.
Akibatnya peserta didik akan mempunya motivasi yang cukup besar
untuk belajar yang lebih giat. Namun demikian, keadaan sebaliknya dapat
terjadi, yakni peserta didik merasa sudah puas dengan hasil yang diperoleh
dan usahanya kurang gigih lain kali.

b. Tidak memuaskan.
Jika peserta didik tidak puas dengan hasil yang diperoleh ia akan berusaha
agar lain kali keadaan itu tidak terulang lagi. Maka ia lalu bekerja giat.
Namun demikian, keadaan sebaliknya dapat terjadi putus asa dengan
hasil kurang memuaskan yang telah diterimanya.

2. Guru.

a. Dengan hasil penilaian yang diperoleh guru akan dapat mengetahui
peserta didik mana yang sudah berhak meneruskan pelajarannya karena
sudah berhasil menguasai bahan, maupun mengetahui peserta didik
yang belum berhasil menguasai bahan. Dengan petunjuk ini guru dapat
lebih memusatkan perhatianya kepada peserta didik yang belum berhasil.
Apa lagi jika guru tahu akan sebab-sebabnya ia akan memberikan perhatian
yang lebih teliti sehingga keberhasilan selanjutnya dapat diharapkan.
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b. Guruakan mengetahui apakah ‘materi’ yang diajarkan sudah tepat bagi
peserta didik sehingga untuk memberikan pengajaran diwaktu yang akan
datang tidak perlu diadakan perubahan.

c. Guru akan mengetahui apakan ‘metode’ yang digunakan sudah tepat
atau belum. Jika sebagian besar dari peserta didik memperoleh angka
jelek pada penilaian yang diadakan, mungkinhal ini disebabkan oleh
pendekatan atau metode yang kurang tepat. Apabila demikian halnya,
maka guru harus mawas diri dan mencoba mencari metode lain dalam
belajar.

3. Sekolah

a. Apabila guru-guru mengadakan penilaian dan diketahui bagaimana hasil
belajar peserta didik-peserta didiknya, dapat pula diketahui bahwa apakan
kondisi belajar yang diciptakan oleh sekolah sudah sesuai dengan harapan
atau belum. Hasil belajar merupakan cermin kualitas sesuatu sekolah.

b. Informasi dari guru tentang tepat tidaknya kurikulum untuk sekolah
itu dapat merupakan bahan pertimbangan bagi perencanaan sekolah
untuk masa-masa yang akan datang.

c. Informasi hasil penilaian yang diperoleh dari tahun ketahun, dapat
digunakan sebagai pedoman bagi sekolah, yang dilakukan oleh sekolah
sudah memenubhi standar atau belum. Pemenuhan standar akan terlihat
dari bagusnya angka-angka yang diperoleh peserta didik.

D. PRINSIP-PRINSIP EVALUASI PEMBELAJARAN

Evaluasi hasil belajar dapat terlaksana dengan baik apabila dalam pelaksanaannya
senantiasa berpegang pada tiga prinsip dasar. Tiga prinsip dasar evaluasi pembelajaran
tersebut menurut Sudijono (2008) adalah:

a. Komprehensif.
Evaluasi pembelajaran dikatakan terlaksana dengan baik apabila evaluasi

tersebut dilaksanakan secara bulat, utuh, menyeluruh, tidak parsial. Mencakup
ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.
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b. Kontinu.
Evaluasi pembelajaran yang baik adalah evaluasi yang dilaksanakan secara
teratur dan berkisanmbungan.

c. Obyektif.

Evaluasi dapat dinyatakan sebagai evaluasi yang baik apabila bebas dari
faktor-faktor yang sifatnya subyektif.

Dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran, terdapat beberapa prinsip yang
perlu diperhatikan. Menurut Arifin (2012: 29-30), prinsip-prinsip umum evaluasi
pembelajaran adalah sebagai berikut:

1. Kontinuitas
Evaluasi tidak boleh dilakukan secara insidental, karena pembelajaran
itu sendiri adalah suatu proses yang kontinu. Oleh sebab itu:

a. Dalam melakukan evaluasi dilakukan secara kontinu.

b. Hasil evaluasi yang diperoleh pada suatu waktu harus senantiasa dinubungkan
dengan hasil-hasil pada waktu sebelumnya, sehingga dapat diperoleh
gambaran yang jelas dan berarti tentang perkembangan peserta didik.

c. Perkembangan belajar peserta didik tidak dapat dilihat dari dimensi produk
saja tetapi juga dimensi proses bahkan dari dimensi input.

2. Komprehensif
Dalam melakukan evaluasi terhadap suatu objek,

a. Mengambil seluruh objek, sebagai bahan evaluasi. Misalnya, jika objek
evaluasi itu adalah peserta didik,

b. Seluruh aspek kepribadian peserta didik itu harus dievaluasi, baik yang
menyangkut kognitif, afektif maupun psikomotor.

c. Mengevaluasi objek-objek evaluasi lainnya.
3. Adil dan Objektif

Dalam melaksanakan evaluasi, harus berlaku adil tanpa pilih kasih, dilakukan
dengan cara:

a. Semua peserta didik harus diperlakukan sama tanpa “pandang bulu”.
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b. Hendaknya bertindak secara objektif, apa adanya sesuai dengan kemampuan
peserta didik.

c. Sikap like and dislike, perasaan, keinginan, dan prasangka yang bersifat
negatif harus dijauhkan.

d. Evaluasi harus didasarkan atas kenyataan (data dan fakta) yang sebenarnya,
bukan hasil manipulasi atau rekayasa.

4. Kooperatif
Dalam kegiatan evaluasi, hendaknya bekerjasama dengan semua pihak, seperti:
a. Orang tua peserta didik,
b. Sesama guru,
c. Kepalasekolah,
d. Pesertadidik itu sendiri.
Hal ini dimaksudkan agar semua pihak merasa puas dengan hasil evaluasi,
dan pihak-pihak tersebut merasa dihargai.

5. Praktis
Praktis mengandung arti mudah digunakan,
a. Bagiyang menyusunalat evaluasi maupun orang lainyang akan menggunakan
alat tersebut.
b. Harus memperhatikan bahasa dan petunjuk mengerjakan soal.

Menurut Arifin (2012), untuk memperoleh hasil evaluasi yang lebih baik, maka
kegiatan evaluasi harus bertitik tolak dari prinsip-prinsip umum sebagai berikut:

a. Kontinuitas
Evaluasi tidak boleh dilakukan seacara insidental, karena pembelajaran itu
sendiri adalah suatu proses yang kontinu. Oleh sebab itu, pendidik harus
melakukan evaluasi secara kontinu. Hasil evaluasi yang diperoleh pada suatu
waktu harus senantiasa dihubungkan dengan hasil-hasil pada waktu sebelumnya.
Sehingga dapat diperoleh gambaran yang jelas dan berarti tentang perkembangan
pesertadidik.

b. Komprehensif
Dalam melakukankan evaluasi suatu objek, pedidik harusmengambil seluruh
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objek itu sebagai bahan evauasi.Misalnya, jika objek itu adalah peserta didik,
maka seluruh aspek kepribadian peserta didik itu harus dieveluasi, baik yang
menyangkut kognitif, afektif maupun psikmotor. Begitu juga dengan objek-
objek evaluasi yang lain.

Komprehensif adalah evaluasi hasil belajar dapat dikatakan terlaksana dengan
baik apabila dilaksanakan secara bulat, utuh dan menyeluruh. Evaluasi
pembelajaran tidak boleh dilakukan secara terpisah-pisah, harus dapat mencakup
berbagai aspek yang dapat menggambarkan atau perubahan tingkah laku
yang terjadi pada peserta didik. Evaluasi pembelajaran harus mencakup
aspek kognitif atau proses berpikir, afektif atau aspek nilai dan sikap dan
psikomotorik atau aspek keterampilan (Sudijono,2009).

Adil dan Objektif

Dalam melakukan evaluasi, semua eserta didik harus berlaku adil tanpa pilih
kasih. Semua pesrta didik harus diperlakukan sama. Pendidik juga hendaknya
bertindak secara objektif, apa adanya sesuai dengan kemampuan peserta
didik. Evaluasi harus didasarkan atas kenyataan (data dan fakta) yang sebenarmya,
bukan hasil manipulasi atau rekayasa.

Kooperatif

Dalam melakukan evaluasi, pendidik hendaknya bekerjasama dengan semua
pihak, seperti orang tua peserta didik, sesma guru, kepala sekolah termasuk
dengan peserta didik itu sendiri.hal ini dimaksudkan agar semua pihak merasa
puas dengan hasil evaluasi dan merasa dihargai.

Praktis

Praktis mengandung arti mudah digunakan, baik bagi pendidik yang menyusun
alat evaluasi maupun pesertadidik yang akan menggunakan alat tersebut. Untuk
itu, pendidik harus memperhatikan bahasa dan petunjuk mengerjakan soal.

Berdasarkan beberapa kondisi yang melatarbelakangi prinsip-prinsip evaluasi

tersebut maka dapat diuraikan beberapa prinsip evaluasi pembelajaran seperti
di bawah ini.

1.

Komprehensif
Evaluasi hendaknya mencakup keseluruhan aspek yang akan dinilai, baik
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untuk bidang pengembangan kemampuan dasar dan bidang pengembangan
perilaku. Prinsip ini akan membawa konsekuensi pada instrumen evaluasi
serta laporan profil perkembangan yang akan disusun. Instrumen hendaknya
disusun atas dasar kisi-Kisi instrumen yang menggambarkan secara sistematis
dan logis keseluruhan aspek bidang pengembangan.

. Keterandalan atau Reliabilitas

Evaluasi yang baik seharusnya memiliki kepercayaan yang tinggi (reliabilitas)
dari hasil yang telah dicapainya tanpa banyak dipengaruhi unsur waktu
dan orang yang melakukannya. Hasil evaluasi harus memiliki konsistensi
atau keajekan, artinya kapan pun dinilai hasil yang dihasilkan tidak akan
jauh berbeda.

. Kesahihan atau Validitas

Evaluasi yang baik hendaknya mengevaluasi secara tepat apa yang akan
dievaluasi, dengan mengupayakan alat evaluasi yang tepat. Ini bisa diibaratkan
seorang pemburu yang selalu dapat menembak dengan tepat binatang
yang diburunya karena menggunakan instrumen yang valid, yaitu pistol
dengan daya jangkau tepat sesuai kebutuhan. Validitas akan terlihat pada
kisi-kisi instrumen yang dirancang, apakah sudah mencakup seluruh hal
yang akan dinilai dan sudah tepat sesuai yang ingin kita ukur.

. Obyektif
Obyektif artinya bahwa penafsiran terhadap suatu informasi dalam evaluasi
harus apa adanya, sesuai kenyataan, menghindarkan diri dari subjektivitas
sehingga akan menghasilkan nilai yang relatif sama meskipun penilainya
berbeda.

. Kontinu atau Berkesinambungan

Evaluasi hendaknya dilakukan secara kontinu dalam jangka waktu yang
cukup, bukan hasil pengamatan sesaat sehingga memungkinkan para guru
memperoleh kesimpulan akhir yang akurat dan dapat dijadikan sebagai dasar
pengambilan keputusan.

. Bermakna

Evaluasi harus bermakna, artinya memiliki manfaat atau nilai guna bagi
pembelajaran secara keseluruhan. Kebermaknaan ini harus menjadi pertimbangan
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utama sehingga evaluasi dapat digunakan untuk perbaikan dan peningkatan
berbagai hal dalam pembelajaran, misalnya: perbaikan metode mengajar,
peningkatan kompetensi guru, perbaikan kurikulum, dan lain-lain.

E. PENDEKATAN EVALUASI PEMBELAJARAN

Pendekatan adalah cara pandang, atau sudut pandang sesorang dalam
melihat atau mempelajari sesuatu. Ditinjau dari segi komponen pembelajaran,
pendekatan evaluasi dapat dikategorikan menjadi dua jenis, yaitu pendekatan
tradisional dan pendekatan sistem. Sedangkan berdasarkan cara penafsiran
hasil evaluasi, pendekatan evaluasi dibagi menjadi dua, yaitu criterion-refer-
enced evaluation dan norm-referenced evaluation (Arifin, 2009). Seperti tergambar
di bawah ini.

Pendekatan Tradisional i

Pendekatan Sistem

Pendekatan
Evaluasi
Pembelajaran

Criterion-Referenced
evaluation

PenafSiran
Hasi Evaluasi

Norm-Referenced
Evaluation

Gambar 2.5 Pendekatan Evaluasi Pembelajaran

1. Pendekatan Tradisional

Pendekatan tradisional adalah pendekatan yang lebih menekankan pada
hasil atau produk peristiwa pembelajaran daripada proses pembelajaran itu
sendiri. Pendekatan ini mengedepankan komponen produk daripada komponen
proses. Pendekatan ini lebih menuntut perkembangan aspek intelektual peserta
didik menguasai mata pelajaran, sedangkan komponen proses pembelajarannya
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cenderung diabaikan. Jika dikaitkan dengan ruang lingkup evaluasi pembelajaran,
pendekatan ini lebih fokus pada evaluasi hasil belajar dan mengabaikan evaluasi
program pembelajaran, atau evaluasi proses pembelajaran.

2. Pendekatan Sistem

Sistem adalah totalitas dari berbagai komponen yang saling berhubungan
dan ketergntungan. Jika pendekatan sistem dikaitkan dengan evaluasi, maka
pembahasan lebih difokuskan pada komponen evaluasi, meliputi komponen kebutuhan
dan Feasibility, komponen input, komponen proses, dan komponen produk.

Sistem adalah totalitas dari berbagai komponen yang saling berhubungan
dan ketergantungan. Jika pendekatan sistem dikaitkan dengan evaluasi, maka
pembahasan lebih difokuskan kepada komponen evaluasi, yang meliputi: komponen
kebutuhan dan feasibility, komponen input, komponen proses, dan komponen
produk. Dalam bahasa Stufflebeam disingkat CIPP, yaitu context, input, pro-
cess dan pruduct.

Komponen-komponen ini harus menjadi landasan pertimbangan dalam
evaluasi pembelajaran secara sistematis. Berbeda dengan pendekatan tradisional
yang hanya menyentuh komponen produk saja, yaitu perubahan perilaku apa
yang terjadi pada peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran. Pendekatan
ini tentu tidak salah, hanya tidak sistematis. Padahal, Anda juga tahu bahwa
hasil belajar tidak akan ada bila tidak melalui proses, dan proses tidak bisa
berjalan bila tidak ada masukan dan guru yang melaksanakan.

Sedangkan untuk menafsirkan hasil evaluasi, terdapat dua pendekatan
yang dapat digunakan yaitu penilaian acuan patokan (criterion-referenced
evaluation) dan penilaian acuan norma (norm-referenced evaluation)

1. Criterion-Referenced Evaluation

Criterion-referenced evaluation atau lebih dikenal dengan Penilaian Acuan
Patokan (PAP) dapat digunakan dengan membandingkan hasil yang diperoleh
peserta didik dengan sebuah patokan atau kriteria yang secara absolut atau
mutlak telah ditetapkan.
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Adapun langkah-langkahnya, yaitu: menentukan skor ideal, mencari rata-
rata dan simpangan baku ideal, kemudian menggunakan pedoman konversi
skala nilai. Pendekatan ini sering disebut penilaian norma absolut yang cocok
digunakan dalam evaluasi formatif yang berfungsi untuk perbaikan proses
pembelajaran dan menggambarkan prestasi belajar peserta didik scara objektif.

Pendekatan ini sering juga disebut penilaian norma absolut. Jika Anda
ingin menggunakan pendekatan ini, berarti Anda harus membandingkan hasil
yang diperoleh peserta didik dengan sebuah patokan atau kriteria yang secara
absolut atau mutlak telah ditetapkan oleh guru. Anda juga dapat menggunakan
langkah-langkah tertentu untuk menggunakan PAR seperti menentukan skor
ideal, mencari rata-rata dan simpangan baku ideal, kemudian menggunakan
pedoman konversi skala nilai. Pendekatan ini cocok digunakan dalam evaluasi
atau penilaian formatif yang berfungsi untuk perbaikan proses pembelajaran.
Umumnya, seorang guruyang menggunakan PAP sudah dapat menyusun pedoman
konversi skor menjadi skor standar sebelum kegiatan evaluasi dimulai. Oleh
sebabitu, hasil pengukuran dari waktu ke waktu dalam kelompok yang sama
atau berbeda dapat dipertahankan keajegannya. PAP dapat menggambarkan
prestasi belajar peserta didik secara objektif apabila alat ukur yang digunakan
adalah alat ukur yang standar.

2. Norm-Referenced Evaluation

Norm-Referenced Evaluation atau Penilaian Acuan Norma (PAN) adalah
pendekatan yang membandingkan skor setiap peserta didik dengan teman satu
kelasnya yang bersifat relatif.

Salah satu perbedaan PAP dengan PAN adalah penggunaan tolak ukur
hasil/skor sebagai pembanding. Pendekatan ini membandingkan skor setiap
peserta didik dengan teman satu kelasnya. Makna nilai dalam bentuk angka maupun
kualifikasi memiliki sifat relatif. Artinya, jika Anda sudah menyusun pedoman
konversi skor untuk suatu kelompok, maka pedoman itu hanya berlaku untuk
kelompok itu saja dan tidak berlaku untuk kelompok yang lain, karena distribusi
skor peserta didik sudah berbeda.
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F. TEHNIK EVALUASI PEMBELAJARAN

Tehnik adalah secara sederhana dapat dimaknai sebagai bentuk dalam
menyampaikan sesuatu. Dalam evaluasi pembelajaran dikenal dua teknik, yaitu
teknik tes non tes dan teknik tes.

1. Teknik Non Tes

Teknik non tes adalah evaluasi pembelajaran dilakukan tanpa menguji
siswa, tetapi dilakukan dengan cara tertentu, antara lain dengan pengamatan
secara sistematis (observation), wawancara (interview), memeriksa atau meneliti
dokumen-dokumen (documentary analysis). Teknik ini memegang peranan
penting ketika mengevaluasi aspek sikap (affective domain) dan keterampilan
(psychomotoric domain).

2. Teknik Tes

Menurut Amir Daien Indrakusuma dalam Anas Sudijono, tes adalah suatu
alat atau prosedur yang sistematis dan objektif untuk memperoleh data-data
atau keterangan-keterangan yang diinginkan tentang seseorang, dengan cara
yang boleh dikatakan tepat dan cepat. Menurut Webster's Collegiate, tes adalah
serentetan pertanyaan atau latihan atau alat yang digunakan untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki
oleh individu atau kelompok. Dapat disimpulkan bahwa tes adalah suatu alat
pengumpulan informasi tetapi jika dibandingkan dengan alat-alat yang lain,
tes ini bersifat resmi karena penuh dengan batasan-batasan.

Teknis evaluasi tes berfungsi sebagai alat untuk mengukur tingkat perkembangan
atau kemajuan yang telah dicapai oleh siswa dan sebagai alat pengukur keberhasilan
program pengajaran. Dari segi kegunaan untuk mengukur siswa, teknis tes
terdiri dari tes diagnostic, tes formatif, dan tes sumatif. Evaluasi dalam bentuk
tes lebih banyak digunakan untuk mengevaluasi pembelajaran hasil belajar siswa
dari segi ranah proses berpikirnya (cognitive domain).
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